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PENDAHULUAN 

Jamur arbuskula (JA) merupakan komponen 
penting dalam ekosistem karena memainkan peranan 
dalam  penyerapan nutrisi untuk tumbuhan. 
Keberadaannya di sekitar sistem  perakaran atau  
rizosfer tumbuhan sangat berguna bagi tumbuhan 
dan kelompok jamur ini mempunyai karakter  
‘non-host specificity’. Kelompok JA tersebar di 
seluruh permukaan bumi dan diketahui berasosiasi 
dengan hampir 85% berbagai jenis tumbuhan 
terestrial (Smith dan Read, 2008).  

Salah satu komponen penting dalam suatu 
ekosistem adalah adanya jenis-jenis JA yang  
berasosiasi dengan rizosfer tumbuhan. Rekaman 
jenis-jenis JA di Jawa antara lain telah dilaporkan  
dari berbagai rizosfer tanaman pakan ternak berupa 
rumput dan Puerariaphaseoloides (Kramadibrata and 
Gunawan, 2006), berbagai jenis tanaman bambu 
(Kramadibrata et al., 2007), dari rizosfer kakao 
(Kramadibrata, 2009), berbagai jenis tumbuhan di 
hutan pantai (Puspitasari et al., 2011) dan hutan  
dataran rendah di Taman Nasional Ujung Kulon 
(Kramadibrata, 2012), serta tanaman bisbul (Ningsih 
et al., 2013). Rekaman jenis-jenis JA dari Bali telah 
dilaporkan dari rizosfer kakao (Kramadibrata, 2009) 

dan jambu mete (Proborini et al., 2013) sedangkan 
dari Pulau Sumba JA telah dilaporkan dari berbagai 
rizosfer bambu (Kramadibrata, 2011).  
Keanekaragamanjenis-jenis JA dari pulau Enggano 
perlu dipelajari karena merupakan dataran rendah 
yang didominasi hutan sekunder  serta  beberapa 
jenis tumbuhan hutannya sama dengan daerah hutan 
dataran rendah yang telah dilaporkan dari Jawa. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Sebanyak 36 contoh tanah diambil dari 
sekitar perakaran berbagai jenis pohon baik yang 
berada: di hutan alam, bekas lahan hutan yang 
dijadikan kebun dan di sekitar kebun penduduk. 
Pengambilan contoh tanah telah dilakukan dari 
sekitar rizosfer individu tumbuhan atau tanaman, 
namun yang berasal dari plot ekologi merupakan 
campuran dari beberapa individu. 

Pengambilan contoh tanah dilakukan pada 
bulan April 2015, tanah umumnya berwarna coklat 
kehitaman. Pada saat pengambilan contoh tanah  
sering terjadi hujan. 

Contoh tanah yang akan diperiksa  
kandungan JA diambil dari permukaan tanah yang 
telah dibersihkan sebelumnya dari serasah kemudian 
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ABSTRACT 

A study on diversity of arbuscular fungi (AF) in forest area and small plantation in eastern part of Enggano island was done. Twelve species 
of AF were identified from this island. Eleven species had been reported from Java and associated with different kinds of plant, but three 
species i.e.  Gigaspora gigantea, Glomus multicaule and Scutellospora heterogama were not common, while Sclerocystis taiwanensis is a 
new record for Indonesia. All species of AF recorded from this island were described by their morphological characters and their  
distribution in Enggano island were presented. 
 

Key words: arbuscular  fungi, Enggano island, Gigaspora gigantea, Glomus multicaule, Sclerocystis taiwanensis, Scutellospora     
   heterogama. 
 

ABSTRAK 

Penelitian keanekaragaman jamur arbuskula (JA) telah dilakukan di lokasi hutan dan kebun penduduk sekitar pantai timur  pulau Enggano. 
Sebanyak  12 jenis  JA  berhasil diidentifikasi dari  pulau ini, sebelas jenis telah dilaporkan berasosiasi dengan berbagai tumbuhan di Jawa 
namun tiga diantaranya yaitu Gigaspora gigantea, Glomus multicaule dan Scutellospora heterogama  jarang dijumpai, sedangkan jenis 
Sclerocystis taiwanensis merupakan catatan baru bagi Indonesia.  Jenis-jenis JA yang diperoleh dari pulau ini disajikan pertelaannya 
berdasarkan karakter morfologi dan disajikan pula distribusinya di pulau Enggano. 
 

Kata kunci: Gigaspora gigantea, Glomus multicaule, jamur arbuskula, Pulau Enggano, Sclerocystis taiwanensis, Scutellospora   
    heterogama. 
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tanah digali sampai kedalaman 20 cm dan diambil 
sebanyak +/-200 g.  Masing-masing contoh tanah 
yang diambil selanjutnya dimasukkan ke dalam 
kantong plastik dan diberi kode nama tumbuhan dan 
lokasi, apabila identititas tumbuhan belum diketahui, 
maka dibuat herbariumnya. Setelah sampai di 
laboratorium semua sampel tanah dikeringanginkan, 
selanjutnya diproses mengikuti metode ‘tuang saring 
basah’ (Walker et al., 1982). Spora yang diperoleh 
dibuat preparat awetan dan selanjutnya diidentifikasi 
di bawah mikroskop. Identifikasi spora dilakukan 
secara morfologi dan mengikuti acuan Schüβler dan 
Walker (2010) serta Redecker et al. (2013). 
 

HASIL  
Hasil yang diperoleh dari berbagai lokasi 

baik di hutan sekunder dan kebun penduduk, 
menunjukkan adanya JA yang berasosiasi dengan 
jenis-jenis tumbuhan dan tanaman.  Sebanyak 12 
jenis  JA terdiri atas tiga suku telah berhasil diisolasi 
dari berbagai habitat di Pulau Enggano (Tabel 1.) 
Berdasarkan contoh tanah yang diperoleh dari kebun 
di daerah Bendung, Desa Banjarsari pada  
rizosfer tanaman cokelat (Theobroma cacao), kacang 
tanah (Arachis hypogaea) dan tanaman kapulaga 
(Amomum maximum) yang disekitarnya ada  
tanaman jambu air (Syzygium aquaeum) dan mangga 
(Mangifera indica) mempunyai keanekaragaman 
spora JA tertinggi sebanyak enam jenis diikuti  
contoh tanah yang berasal dari kebun pisang (Musa 
paradisiaca) yang merupakan bekas hutan dengan 
sisa tumbuhan Alocasia sp., Knema cinerea dan 
Dehaasia  incrassata mempunyai keanekaragaman 
lima jenis JA di daerah Patli, Boboyo, Desa Meok 
(Tabel 1). 

Keanekaragaman spora JA di hutan 
sekunder Kerkua piket, Bandara Susi Air, pada  
rizosfer  Artocarpus heterophyllus, K. cinerea, K. 
laurina dan Pterocarpus sp. dan hutan sekunder di 
Bendung, dari rizosfer Paratocarpus venosus, 
Dysoxylum sp., Diospyros sp. dan Calophyllum  
soulattri  diperoleh  lima jenis spora JA, keduanya 
termasuk ke dalam Desa Banjarsari. Sedangkan dari 
hutan sekunder pinggir pantai di Blakbau, Dusun 
Kaay, Desa Meok pada rizosfer Durio zibethinus, 
Archidendron jiringa dan Instia bijuga dan dari  
hutan sekunder yang didominasi Gnetum gnemon, 

Dillenia sp., Antidesma sp. dan Tabernaemontana 
sp. di Dusun Umo, Desa Malakoni masing-masing 
diperoleh empat jenis spora JA, diikuti oleh hutan 
bambu sepanjang Sungai Kuala Besar Inono, Desa 
Malakoni diperoleh tiga jenis spora JA. Namun  
hutan primer di Koha Buwa-buwa yang didominasi  
Dillenia exelsa, G. gnemon, K. laurina, M. indica, 
Pometia pinnata, Aglaia sp., Artocarpus elasticus 
dan Gonocaryum sp. hanya diperoleh satu jenis spora 
JA. 

 

PEMBAHASAN 

Jenis-jenis JA yang diperoleh dari berbagai 
ekosistem dan rizosfer tumbuhan serta tanaman di 
Pulau Enggano menunjukkan kekayaan jenis JA. 
Pada Tabel 1 disajikan keanekaragaman jenis-jenis 
spora JA dan pada Gambar 1  disajikan jumlah jenis 
JA dari delapan lokasi penelitian dari ekosistem  
buatan berupa kebun, hutan sekunder dan hutan  
primer di Pulau Enggano. Pada lokasi kebun di  
Bendung, Desa Banjarsari dan kebun di daerah Patli, 
Boboyo, Desa Meok mempunyai empat jenis spora 
JA yang sama yaitu A. tuberculata, G. fuegianum, G. 
multicaule dan Scl. taiwanensis. Selanjutnya di Desa 
Banjarsari diperoleh pula A. scrobiculata dan Scl. 
sinuosa, sedangkan di Desa Meok kedua jenis ini 
tidak diperoleh namun diperoleh jenis Scl.  
rubiformis.    

Hutan sekunder di Kerkua piket, Bandara 
Susi Air, Desa Banjarsari dan hutan sekunder di  
Bendung, Desa Banjarsari masing-masing memiliki 
kekayaan jenis spora JA sebanyak lima jenis diikuti 
oleh hutan sekunder di Dusun Umo, Desa Malakoni 
dan hutan sekunder di Blakbau, Dusun Kaay, Desa 
Meok yang memiliki empat jenis spora JA. Jenis G. 
fuegianum tersebar di empat lokasi hutan sekunder 
tsb., sedangkan A. tuberculata tersebar di Kerkua 
piket dan Bendung keduanya di Desa Banjarsari serta 
di Blakbau di Desa Meok. Namun jenis G.  
multicaule diperoleh di dua lokasi yaitu di Blakbau, 
Dusun Kaay, Desa Meok dan Kerkua piket, Desa 
Banjarsari, sedangkan Scl. rubiformis diperoleh pula 
di dua lokasi yaitu dari Bendung, Desa Banjarsari 
dan Dusun Umo, Desa Malakoni. 

Pada Tabel 2 disajikan sebanyak 12 jenis JA 
yang dapat teridentifikasi merupakan jenis-jenis yang 
telah dilaporkan sebelumnya dari hutan maupun 
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Tabel 1. Habitat dan lokasi pengambilan contoh tanah serta jenis-jenis JA yang diperoleh dari Pulau 
 Enggano (Habitat, location of soil samples and species of AF collected from Enggano island). 
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 Tabel 2. Jenis, karakter penting dan foto spora JA dari Pulau Enggano (Species name, its important 
characters and photograph of AF collected from Enggano island). 

No 

Nama ordo/suku/jenis JA 
(Name of AF order/

family/ species) 

Karakter penting jenis JA 
(Important characters of AF spe-

cies) 

Foto spora JA
( Photograph AF 

spore ) 
1 Diversisporales/  

Acaulosporaceae: 
Acaulospora foveata 
Trappe & Janos 

Spora berbentuk bulat, berwarna 
kuning kecokelatan sampai 
cokelat tua, permukaan spora 
berperhiasan seperti kawah ter-
susun padat rapat dan berbentuk 
tidak beraturan, berukuran 190-

280 µm. Sel induk spora tidak 
dijumpai.(Spores globose, yellow-
ish brown to dark brown, spore 
surface was covered with  
irregular depressions, 190-280 
µm. A sporiferous saccule was not 
observed in any of the collections 
made during the study.)  

2 Acaulospora scrobiculata 
Trappe 

Spora berbentuk bulat, berwarna 
kuning sampai kuning tua, 
permukaan spora berperhiasan 
berbentuk tonjolan tumpul, 
berukuran 130-250 µm. Sel induk 
spora tidak dijumpai. (Spores 
globose, yellow to dark yellow, 
130-250 µm. The surface was 
uniformly pitted with depressions. 
A sporiferous saccule was not 
observed in any of the collections 
made during the study.) 

 

3 Acaulospora tuberculata 
Janos & Trappe 

Spora berbentuk bulat, berwarna 
kuning kecokelatan sampai 
cokelat tua, permukaan spora 
berperhiasan berupa tonjolan 
halus, rapat dan seragam, 
berukuran  150-180 µm. Sel induk 
spora tidak dijumpai. (Spores 
globose, yellowish brown to dark 
brown, 150-180 µm, spore  
surface covered  with tubercules. 
A sporiferous saccule was not 
observed in any of the collections 
made during the study.)  
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4 Diversisporales/ 
Gigasporaceae: 
Scutellosporaheteroga
ma (T. Nicolson & 
Gerd.) C. Walker & 
F.E. Sanders 

Spora berwarna kuning kecoklatan 
sampai cokelat, umumnya ber-
bentuk bulat, permukaan spora ber-
perhiasan seperti papila halus, 
berukuran  250 µm. ‘Bulbous  
suspensor’ berwarna kuning ke-
cokelatan, berukuran 50 x 36 µm. 
(Spores yellowish brown to brown, 
globose, spore surface covered by 
fine papilla-like, 250 µm. Bulbous 
suspensor yellowish brown, 50 x 36 
µm.) 

 

5 Gigaspora gigantea 
(T. Nicolson & Gerd.) 
Gerd. Trappe 

  

Spora berwarna kuning, berbentuk 
bulat, permukaan spora halus, 
berukuran 200 µm. ‘Bulbous  
suspensor’ berwarna kuning pucat, 
berukuran 50 x 36 µm. (Spores  
yellow, globose, smooth surface, 
200 µm. Bulbous suspensor pale 
yellow, 50 x 36 µm.) 

 

6 Glomerales/  
Glomeraceae: 
Funneliformis 
geosporum (T. 
Nicolson & Gerd.) C. 
Walker & A. Schüβler 

Spora  bulat sampai agak bulat, 
berwarna cokelat sampai cokelat 
kemerahan, permukaan spora halus, 
berukuran 100-250 µm. Hifa 
berwarna cokelat muda sampai 
cokelat tua.(Spores globose to  
subglobose, brown to reddish 
brown, spore surface smooth, 100-

250 µm. Hyphal attachment light 
brown to dark brown.) 

 

7 Glomus fuegianum 
(Speg.) Trappe & 
Gerd. 
  

Spora tersusun dalam sporokarp 
yang tidak padat, spora berbentuk 
bulat sampai agak bulat, berwarna 
coklat tua atau cokelat kemerahan  
sampai hitam, permukaan spora 
halus, berukuran 85-105 x 75-125 
µm. Hifa berwarna cokelat muda 
sampai cokelat tua.(Spore were 
developed in slighty loose sporo-
carp. Spore globose to subglobose, 
dark brown or reddish brown up to 
black, spore surface smooth, 85-105 
x 75-125 µm. Hyphal attachment 
light brown to dark brown.) 
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8 Glomus multicaule Gerd. 
& B.K. Bakshi 

Spora  mempunyai hifa lebih dari 
satu, agak bulat kadang menyerupai 
ketupat, berwarna cokelat sampai 
cokelat tua, permukaan spora ber-
perhiasan berupa tonjolan membulat, 
berukuran 130-200 µm. Hifa 
berwarna cokelat muda sampai 
cokelat tua.(Spores had more than 
one hyphae, subglobose sometimes 
subangular, brown to dark brown, 
spore surface ornamented  with 
darker projections, 130-200 µm. 
Hyphal attachment light brown to 
dark brown.) 

 

9 Sclerocystis  
clavisporaTrappe 

Sporokarp bulat sampai agak bulat, 
berwarna coklat kehitaman, tampak 
ada tonjolan pada permukaan sporo-
karp yang merupakan  bagian ujung 
spora yang tersusun secara radial, 
berukuran 300 µm. Spora  tersusun 
dalam sporokarp,  berbentuk seperti 
gada, berwarna kuning tua sampai 
cokelat, permukaan spora halus, 
berukuran 80-120 x 20-40 µm. Hifa 
pendek berwarna kuning  muda sam-
pai kuning tua.(Sporocarp globose to 
subglobose, blackish brown, minute-
ly verrucose from exposed tips of 
spores formed radially. Spores cla-
vate, dark yellow to brown, spore 
surface smooth,  80-120 x 20-40 µm. 
Short hyphal attachment, light yel-
low to dark yellow.) 

 

10 Sclerocystis rubiformis 
Gerd. & Trappe 

Spora  tersusun dalam sporokarp 
yang tidak kompak, berwarna 
kuning kecokelatan sampai cokelat, 
bentuk sporokarp tidak beraturan, 
sporokarp berukuran 150-200 µm. 
Spora  berbentuk seperti gada, 
berwarna kuning tua sampai cokelat, 
permukaan spora halus, berukuran 
30-40 µm. Hifa pendek berwarna 
kuning  muda sampai kuning tua. 
(Spore were developed in slightly 
loose sporocarp, yellowish brown to 
brown, 150-200 µm, irregular form. 
Spores clavate, dark yellow to 
brown, spore surface smooth, 30-40 
µm. Short hyphal attachment, light 
yellow to dark yellow.) 
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tanah pertanian di Jawa dan Bali (Kramadibrata 
2009; 2012), pada berbagai jenis bambu di pulau 
Sumba (Kramadibrata, 2011) serta pada Pandanus 
tectorius di Jawa (Kramadibrata, 2013), kecuali Scl. 
taiwanensis belum pernah dilaporkan.  Adapun 
terekamnya Scl. taiwanensis, yang pertama kali  
dipertelakan dari rizosfer bambu di Taiwan oleh Wu 
and Chen (1987),  diperoleh dari hutan pantai di 
Blakbau, Dusun Kaay, Desa Meok, kebun dan bekas 
hutan dari daerah Patli, Boboyo, Desa Meok, serta  
dari sekitar kebun di Bendung, Desa Banjarsari. Ini 
merupakan catatan baru bagi Indonesia walaupun JA 
merupakan jamur yang bersifat ‘non-host 
specificity’. 

Dua jenis JA yang diperoleh dari pulau 
Enggano yakni G. multicaule dan Scu. heterogama 
merupakan jenis yang jarang dijumpai di Jawa, jenis 
pertama telah dilaporkan dari  rizosfer kakao di Jawa 

(Kramadibrata, 2009) dan tumbuhan hutan di Taman 
Nasional Ujung Kulon (Kramadibrata, 2012), 
sedangkan jenis yang kedua telah dilaporkan dari 
rizosfer Pueraria phaseoloides dan Brachiaria  
mutica di Jawa (Kramadibrata dan Gunawan, 2006). 
Dalam penelitian ini jenis G. multicaule diperoleh 
dari dua lokasi hutan sekunder pinggir pantai di 
Blakbau, Dusun Kaay, Desa Meok dan Kerkua piket, 
Bandara Susi Air, Desa Banjarsari sedangkan dari 
lokasi kebun diperoleh dari daerah Patli, Boboyo, 
Desa Meok dan Bendung, Desa Banjarsari. Jenis 
Scu.  heterogama hanya diperoleh dari hutan 
sekunder di Blakbau, Dusun Kaay, Desa Meok. 

Adapun jenis G. fuegianum dan A.  
tuberculata antara lain telah dilaporkan dari kakao 
di Jawa (Kramadibrata, 2009) dan tumbuhan hutan di 
TN Ujung Kulon (Kramadibrata, 2012) sedangkan 
jenis kedua selain diperoleh di lokasi yang sama 

11 Sclerocystis sinuosa 
Gerd. & B.K. Bakshi 

Sporokarp bulat sampai agak bulat, 
berwarna cokelat, berukuran 300-

450  µm, berperidium. Spora  ber-
bentuk seperti gada, berwarna 
kuning tua sampai cokelat, per-
mukaan spora halus, berukuran 80-

120 x 60-80 µm. Hifa pendek 
berwarna kuning  muda sampai 
kuning tua. (Sporocarp globose to 
subglobose, brown, 300-450  µm, 
covered by a peridium. Spores cla-
vate, dark yellow to brown, spore 
surface smooth, 80-120 x 60-80 µm. 
Short hyphal attachment, light  
yellow to dark yellow.) 
  

  

 

  

12 

Sclerocystis taiwanensis 
C.G. Wu & Z.C. Chen 

Sporokarp bulat sampai agak bulat,  
berwarna cokelat kemerahan, 
berukuran 200-300  µm, tidak ber-
peridium. Spora berbentuk seperti 
gada, berwarna kuning tua sampai 
cokelat, permukaan spora halus, 
berukuran 40-80 x 15-40 µm. Hifa 
pendek berwarna kuning  muda  
sampai kuning tua. (Sporocarp 

 globose to subglobose, reddish 
brown, 200-300  µm, no peridium. 
Spores clavate, dark yellow to 
brown, spore surface smooth, 40-80 
x 15-40 µm. Short hyphal  
attachment, light yellow to dark  
yellow.) 
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dengan diatas telah pula dilaporkan dari tumbuhan 
bambu yang tersebar di  pulau Sumba 
(Kramadibrata, 2011). Jenis Scl. rubiforme antara 
lain telah terekam dari kakao di Jawa (Kramadibrata, 
2009), hutan pantai Ujung Genteng, Sukabumi 
(Puspitasari et al., 2011) dan TN Ujung Kulon 
(Kramadibrata, 2012).   

Hasil yang diperoleh dari pulau Enggano 
untuk jenis A. scrobiculata mempunyai penyebaran 
yang sempit karena hanya terekam dari satu lokasi 
kebun di Bendung, Desa Banjarsari. Biasanya jenis 
ini  diperoleh dari lokasi yang luas seperti bambu di 
Jawa (Kramadibrata et al., 2007), kakao di Jawa 
(Kramadibrata, 2009), bambu di Sumba 
(Kramadibrata, 2011), maupun tumbuhan hutan di 
TN Ujung Kulon (Kramadibrata,  2012) serta pada 
rizosfer tanaman bisbul di Jawa (Ningsih et al, 
2013). 

Jenis F. geosporum dan A. foveata telah 
diperoleh dari satu lokasi hutan sekunder di  
Bendung, Desa Banjarsari namun jenis  pertama  
tercatat mempunyai penyebaran yang luas pada  
rizosfer bambu di Jawa (Kramadibrata et al., 2007) 
dan rizosfer tumbuhan hutan di TN Ujung Kulon 
(Kramadibrata, 2012), sedangkan jenis kedua antara 
lain tersebar luas di rizosfer kakao di Jawa 
(Kramadibrata, 2009), bambu di Sumba 
(Kramadibrata, 2011), tumbuhan di hutan pantai 
Ujung Genteng (Puspitasari et al., 2011), tumbuhan 
hutan di TN Ujung Kulon (Kramadibrata, 2012) dan 
berasosiasi dengan Pandanus tectorius di pantai  
Cipatujah, Tasikmalaya (Kramadibrata, 2013). 

Adapun jenis Scl. clavispora (syn: Glomus 
clavisporum) hanya diperoleh dari hutan sekunder di 
Kerkua piket, Bandara Susi Air, Desa Banjarsari, 
jenis ini antara lain telah dilaporkan berasosiasi 
dengan tumbuhan di hutan pantai Ujung Genteng 
(Puspitasari et al., 2011). Jenis Scl. sinuosa hanya 
diperoleh dari satu lokasi di kebun di Bendung, Desa 
Banjarsari, jenis ini telah dilaporkan antara lain dari 
tumbuhan hutan di TN Ujung Kulon (Kramadibrata, 
2012), tersebar luas di rizosfer kakao di Jawa 
(Kramadibrata, 2009), berasosiasi dengan P.  
tectorius di Tasikmalaya, Kebumen dan Bangkalan 
(Kramadibrata, 2013).  Jenis Gi. gigantea hanya 
dijumpai berasosiasi dengan tumbuhan di hutan 
sekunder di Dusun Umo, Desa Malakoni, adapun 

jenis ini telah dilaporkan berasosiasi dengan tanaman 
kakao di Jawa (Kramadibrata, 2009). 

Sebanyak  lima jenis JA yang diperoleh di 
Pulau Enggano mempunyai sebaran di hutan pantai 
Ujung Genteng, Sukabumi  (Puspitasari et al., 2011) 
dan hutan dataran rendah di Taman Nasional Ujung 
Kulon di Jawa (Kramadibrata, 2012) yaitu  A.  
foveata, A. scrobiculata, A. tuberculata, F.  
geosporum dan Scl.  rubiformis. Tiga jenis JA yang 
diperoleh dari Pulau Enggano juga tersebar di Ujung 
Genteng yaitu  Gi. gigantea, Scu. heterogama dan 
Scl. clavispora. Sedangkan tiga jenis lainnya yang 
diperoleh dari Pulau Enggano tersebar pula di Ujung 
Kulon yaitu G. fuegianum, G. multicaule dan Scl. 
sinuosa. Namun jenis Scl. taiwanensis hanya 
dijumpai di Pulau Enggano.                                                                                                                

 

 

KESIMPULAN  
 Perekaman jenis-jenis spora JA dari 
berbagai habitat di pulau Enggano menggambarkan  
kekayaan jenis  JA yang berasosiasi dengan tum-
buhan dan tanaman di pulau tersebut. Sebanyak 12 
jenis JA telah teridentifikasi dari berbagai lokasi baik 
hutan pantai, hutan daratan dan kebun. 
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